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Abstrak
Menganalisis keefektifan model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) berbantuan alat peraga mur-
baut materi penjumlahan bilangan bulat, ditinjau dari kepercayaan diri siswa. Metode penelitian yang digunakan
adalah Mix Methode tipe sequential explanatory design. Analisis data menggunakan metode analisis deskriptif.
Subyek penelitian adalah peserta didik kelas VI SDN Pundenarum 1 sebagai kelas ekperimen dan kelas VI SDN
Pundenarum 3 untuk kelas kontrol. Hasil penelitian diperoleh: 1) Pembelajaran matematika dengan
menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR) berbantuan alat peraga mur-baut materi
penjumlahan bilangan bulat, efektif untuk pencapaian kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, rata-
rata kemampuan kelas eksperimen yaitu sebesar 92%. Sedangkan, kelas kontrol yaitu sebesar 71%. 2) Deskripsi
kemampuan pemahaman konsep matematika dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika,
sesudah menggunakan model pembelajaran Auditory Intellectuality Repetition (AIR) berbantuan alat peraga mur-
baut materi penjumlahan bilangan bulat, lebih efektif dari pada menggunakan model pembelajaran konvensional.

Kata Kunci: Auditory Intellectual Repetition (AIR); pemahaman konsep matematika; materi penjumlahan
bilangan bulat; kepercayaan diri siswa

Abstract

Analyzing the effectiveness of the Auditory Intellectual Repetition (AIR) learning model assisted by the nuts and
bolts of integer addition material, in terms of students' self-confidence. The research method used is the Mix
Method type sequential explanatory design. Data analysis used descriptive analysis method. The research
subjects were students of class VI of Pundenarum State Elementary School 1 as the experimental class and class
VI of Pundenarum State Elementary School 3 for the control class. The results obtained: 1) Learning mathematics
using the Auditory Intellectual Repetition (AIR) learning model with the aid of the nuts and bolts of integer addition
material, is effective for the achievement of students' understanding of mathematical concepts, the average ability
of the experimental class is 92%. Meanwhile, the control class is 71%.2) Description of the ability to understand
mathematical concepts and students' self-confidence in learning mathematics, after using the Auditory
Intellectuality Repetition (AIR) learning model assisted by the nuts and bolts of integer addition material, which is
more effective than using the conventional learning model.

Keywords: Auditory Intellectual Repetition (AIR); understanding of mathematical concepts; whole number
addition material; student self confidence

PENDAHULUAN tap muka, atau di dalam kelas. Untuk dapat

menunjang perubahan tersebut, di dalam ku-
Perkembangan teknologi dibidang pendidikan rikulum 2013 juga ditekankan bahwa pembe-
saat ini telah mengubah konsep belajar yang lajaran di sekolah harus diselenggarakan se-
dulu belajar harus di dalam kelas, tetapi se- cara interaktif, inspiratif, menantang, menye-
karang belajar bisa dilakukan di mana saja dan nangkan, dan memotivasi siswa agar dapat
kapan saja. Sistem pembelajaran dapat dilaku- menjadi manusia yang memiliki karakter kritis,
kan secara online tanpa harus melakukan ta- kreatif, dan inovatif (kemendikbud,2013).
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Pendekatan 5M pada kurikulum 2013
yaitu mengamati, menanya, menalar, menco-
ba, menyaji, dan menciptakan sesuatu untuk
dapat meningkatkan pengetahuan dan kete-
rampilan dalam mempelajari suatu materi
pembelajaran (Kemendikbud, 2013). Siswa di-
tuntut secara aktif dalam proses pembelajaran
hingga 5M (Kamaliyah, 2017). Pembelajaran
tersebut diharapkan dapat memberikan penge-
tahuan dan keterampilan bagi siswa untuk
bekal dalam menghadapi berbagai permasa-
lahan di masyarakat. Pelajaran yang dapat
memberikan pengetahuan dan ketrampilan ter-
sebut salah satunya adalah mata pelajaran
matematika. Pelajaran matematika merupa-
kan mata pelajaran yang memiliki peran pen-
ting dalam upaya memecahkan berbagai per-
masalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika bukan hanya sekedar mata
pelajaran yang menuntut siswa untuk mengha-
fal rumus-rumus, melainkan mendorong siswa
untuk berpikir secara logis dan kreatif. Mate-
matika merupakan ilmu yang mendasari ilmu-
iimu lainnya. Ketergantungan ilmu-ilmu pada
matematika hingga memunculkan istilah math-
ematics is a quuen of sciences and mathema-
ticsis aservant of sciences (Wahyudi, 2018).
Salah satu kunci dalam pembelajaran mate-
matika yaitu dengan penguasaan konsep ma-
tematika. Menurut Dahar (sebagaimmana di-
kutip dalam Hutagalung, 2017,) konsep ma-
tematika jika diibaratkan, konsep merupakan
batu-batu pembangunan dalam berpikir, akan
sangat sulit bagi siswa untuk menuju ke pro-
ses pembelajaran yang lebih tinggi jika belum
memahami konsep.

Kurangnya penguasaan pemahaman
konsep matematika mengakibatkan keperca-
yaan diri siswa rendah, mereka ragu dalam

mengambil keputusan. Kondisi lain yang

dijumpai di lapangan yaitu banyak siswa yang
kesulitan jika menemukan soal yang berbeda
dengan yang dicontohkan walaupun soal ter-
sebut masih dalam konsep matematika yang
sama. Hal ini menunjukkan kurangnya pema-
haman konsep matematika dan rasa percaya
diri siswa. Kondisi seperti inilah yang berdam-
pak pada hasil belajar matematika yang
rendah.

Keberhasilan proses pembelajaran teru-
tama dalam mempelajari matematika tidak
terlepas dari pengaruh perfoma siswa itu sen-
diri. Proses pembelajaran akan berhasil jika
ditunjang oleh aspek psikologis yang berhubu-
ngan dengan kepercayaan diri siswa. Teruta-
ma dalam pemahaman konsep matematika
yang membutuhkan ketekunan dan keuletan
dalam menyelesaikannya. Sementara itu,
sampai saat ini masih tertanam dalam diri
siswa bahwa matematika itu sulit dan me-
nakutkan. Kondisi demikian dapat mengham-
bat siswa dalam mempelajari matematika. Su-
paya dapat berhasil dalam proses belajar ma-
tematika, maka dibutuhkan kepercayaan diri
yang kuat pada diri siswa. Menurut T Safaria
(2016) kepercayaan diri sangat penting dalam
mendorong individu mencapai prestasi dan
membantu dalam menghadapi kesulitan, ham-
batan, maupun kegagalan. Kepercayaan diri
merupakan penilaian seseorang tentang ke-
mampuannya sendiri untuk menjalankan peri-
laku tertentu atau mencapai tujuan tertentu (JE
Ormrod, dalam Jatisunda, 2017).

Kepercayaan diri ini harus dimiliki siswa
dalam belajar, karena dengan adanya percaya
diri akan ada suatu keyakinan dalam diri indi-
vidu terhadap segala aspek kelebihan dan
kemampuan yang dimilikinya. Kepercayaan
diri merupakan salah satu bagian dari self-

efficacy, pengembangan self-efficacy dalam



pendidikan sangat diperlukan (Kurniawan,
2019). Pentingnya kepercayaan diri juga d-
iungkapkan oleh Schunk (sebagaimana dikutip
dalam Kusdiyanarko, Wardono, & Isnarto,
2017), siswa yang memiliki dan kepercayaan
diri yang tinggi akan selalu berkeinginan untuk
menyelesaikan tugas dengan baik, dan mem-
perjuangkan untuk berprestasi sehingga mere-
ka akan sukses dalam belajar. Sebaliknya
siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah
cenderung kurang bersungguh-sungguh da-
lam menyelesaikan tugas dan mudah putus
asa ketika menghadapi suatu kesulitan. Keper-
cayaan diri akan menumbuhkan keberanian
untuk menunjukkan tingkat pemahaman dalam
diri siswa. Tingkat pemahaman tersebut bisa
dituangkan siswa dalam mengerjakan latihan
materi matematika.

Selain kepercayaan diri keberhasilan
mempelajari matematika yang memiliki materi
pembelajaran yang abstrak (Prasetyawan,
2016), maka dibutuhkan model pembelajaran
yang dapat memfasilitasi siswa untuk mening-
katkan pencapaian pemahaman konsep dan
kepercayaan diri. Model pembelajaran yang
mendukung yaitu model pembelajaran Audi-
tory, Intellectualy, and Repetition (AIR). Menu-
rut I.P.Simamora, (2019) model pembelajaran
Auditory, Intellectualy, and Repetition (AIR)
adalah model pembelajaran dengan cara be-
lajar dengan menyimak, belajar dengan berp-
ikir, dan mengulang pelajaran. Sintak model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) yaitu tahap persiapan, tahap penyam-
paian, tahap pelatihan, dan tahap penyampa-
ian hasil, Meier (sebagaimana dikutip dalam IP
Simamora,2019).

Untuk mengkonkretkan materi matema-
tika yang bersifat abstrak dibutuhkan media

pembelajaran. Salah satu media pembelajaran
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yang dapat digunakan untuk mempermudah
penanaman pemahaman konsep materi pen-
jumlahan bilangan bulat yaitu alat peraga mur-
baut. Alat peraga adalah benda konkret yang
dibuat, dihimpun atau disusun secara sengaja
untuk membantu menanamkan atau mengem-
bangkan konsep matematika, Pramudjono
(sebagaimana dikutip dalam Sundayana,
2018).

Proses pembelajaran matematika ber-
pedoman pada teori belajar yang dijadikan
guru sebagai landasan untuk memahami per-
kembangan berpikir siswa sehingga pembe-
lajaran berjalan kondusif dan tujuan pembela-
jaran tercapai. Teori belajar yang mendukung
dalam penelitian ini salah satunya yaitu teori
belajar Piaget. Piaget (sebagaimana dikutip
dalam Nasrin Nabila, 2021) menyatakan bah-
wa proses berpikir peserta didik terjadi akibat
adanya interaksi manusia dengan lingkungan
sekitar. Konsep Piaget yang mendasari pene-
litian ini adalah bahwa siswa akan membangun
pengetahuan dan pemahaman konsep yang
baru dengan cara terlibat langsung dengan
objek konkret untuk penjumlahan bilangan
bulat menggunakan peraga mur-baut. Peneliti-
an ini diharapkan dalam pencapaian kemam-
puan pemahaman konsep dan kepercayaan
diri siswa dalam pembelajaran matematika
materi penjumlahan bilangan bulat, sesudah
menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) berbantuan alat
peraga mur-baut lebih efektif dari pada sebe-
lum menggunakan model pembelajaran Audi-
tory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan
alat peraga mur-baut. Menurut W Wahyuddin,
(2019), efektif dalam belajar adalah taraf
tercapainya suatu tujuan yang telah diten-
tukan.

Penelitian terdahulu yang relevan ada-
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lah penelitian yang dilakukan oleh DP Sam-
bodo (2017), hasil penelitiannya adanya
perbedaan hasil belajar IPA siswa pada pe-
ngukuran awal dan pengukuran akhir setelah
diberikan treatment model pembelajaran Au-
ditory Intelectually Repetition (AIR) berbantuan
media gambar terhadap hasil belajar IPA
dibuktikan dengan naiknya nilai siswa pada
penilaian akhir (postest), yaitu nilai mean
posttest lebih tinggi yaitu 80,20 dari pada nilai
mean pretest yaitu 58,92 dengan selisih 21.28.
Penelitian yang dilakukan oleh Agustiana
(2018), hasil penelitiannya menunjukkan terda-
pat pengaruh menggunakan model pembela-
jaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
dengan pendekatan Lesson Study terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Setelah dilakukan uji lanjut
terhadap data, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Auditory Inte-
llectually Repetition (AIR) dengan pendekatan
Lesson Study menghasilkan kemampuan pe-
mecahan masalah matematis lebih baik
dibandingkan model pembelajaran konvensi-
onal dengan pendekatan Lesson Study dan
model konvensional.

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kombinasi atau campuran metode
kualitatif dan kuantitatif yang juga dikenal de-
ngan nama Mixed methods, yaitu pengum-
pulan data kuantitatif dan kualitatif dalam satu
waktu (Sugiyono, 2015). Penelitian dilaksana-
kan di tiga sekolah dasar yang ada di Gugus
Teuku Umar Kecamatan Karangawen Kabupa-
ten Demak, yaitu, SDN Pundenarum 1, SDN
Pundenarum 3, dan SDN Brambang. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VI SDN
Brambang berjumlah 21 siswa sebagai kelas
uji coba, siswa kelas VI SDN Pundenarum 1

berjumlah 24 siswa sebagai kelas eksperimen

yang diajar menggunakan model pembela-
jaran AIR berbantuan alat peraga mur-baut,
dan siswa kelas VI SDN Pundenarum 3
berjumlah 24 siswa sebagai kelas kontrol yang
diajar menggunakan model pembelajaran kon-
vensional. Pengambilan populasi penelitian ini
menggunakan teknik purposive sampling.
Penelitian ini dilaksanakan dengan cara pem-
belajaran tatap muka terbatas yaitu siswa ma-
suk sebanyak 50 % dari jumlah seluruh siswa
tiap kelas. Siswa dengan absen atas masuk
hari pertama, siswa dengan absen bawah ma-

suk hari kedua, begitu terus secara bergantian.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain sequential
explanatory dibagi menjadi empat tahap utama
(Sugiyono,2018), yaitu tahap dalam prosedur
penelitian tahap analisis kondisi awal, kegiatan
yang dilakukan dalam tahap ini adalah melaku-
kan uji coba soal. Tes kemampuan awal mate-
matika tentang operasi penjumlahan bilangan
bulat pada kelas uji coba untuk memperoleh
butir soal yang valid dan reliabel. Tahap ran-
cangan perangkat pembelajaran model Audi-
tory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan
alat peraga mur-baut. Berdasarkan sintak
model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) berbantuan alat peraga mur-
baut, rancangan perangkat pembelajaran
terdiri dari Rencana Pelaksanaan Pembelajar-
an (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), tes
kemampuan matematika, dan respon siswa
terhadap pembelajaran matematika. Tahap
pembelajaran model Auditory Intellectually
Repetition (AIR) berbantuan alat peraga mur-
baut dilaksanakan dalam 4 pertemuan, Tahap
pasca pembelajaran model Auditory Intellec-

tually Repetition (AIR) berbantuan alat peraga



mur-baut. Selesai pembelajaran dilakukan
pengambilan data kuantitatif meliputi: tes ke-
mampuan akhir (posttest) dan respon siswa
pasca pembelajaran. Pengambilan data kua-
litatifnya berdasarkan hasil angket dan wawan-
cara dengan siswa yang memiliki kategori
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah,
menurut Mruk (sebagaimana dikutip dalam
Imro’Atun, 2017).

Analisis data kuantitatif pada penelitian
ini berupa data peningkatan pemahaman kon-
sep matematika siswa. Data kualitatif berupa
ada tidaknya pengaruh kepercayaan diri siswa
terhadap kemampuan peningkatan pemaha-
man konsep matematika. Data kuantitatif akan
dianalisis menggunakan statistik uji rata-rata
one sample t-test, uji proporsi satu pihak, dan
uji t satu pihak (uji-t). Teknik analisis data
teridiri dari analisis butir soal, reliabilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Peng-
ujian persyaratan analisis terdiri dari Uji
normalitas dan uji homogenitas (Sukestiyarno,
2013). Pengujian Hipotesis terdiri dari uji rata-
rata ketuntasan individual kemampuan pema-
haman konsep matematika dengan KKM 67,
uji ketuntasan klasikal 75%, uji beda rata-rata
kemampuan pemahaamaan konsep matema-
tika, dan uji pengaruh kepercayaan diri siswa
terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Ka-
rangawen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah
dengan objek penelitian yaitu siswa kelas VI
SDN Brambang, siswa kelas VI SDN Punde-
narum 1, dan siswa kelas VI SDN Pundenarum

3. Siswa kelas VI SDN Brambang sebagai
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kelas uji coba, dengan menggunakan penera-
pan model pembelajaran konvensional yaitu
ceramah dan tanya jawab. Siswa kelas VI SDN
Pundenarum 1 sebagai kelas eksperimen, de-
ngan menggunakan penerapan model pembe-
lajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
berbantuan alat peraga mur-baut. Siswa kelas
VI SDN Pundenarum 3 sebagai kelas kontrol,
dengan menggunakan penerapan model
pembelajaran konvensional yaitu ceramah dan
tanya jawab. Penelitian dilaksanakan sebanyak
empat kali pertemuan pembelajaran. Setelah
dilakukan uji validitas instrumen tes hasil
belajar matematika yang dilaksanakan di SDN
Brambang siswa kelas VI yang berjumlah 21
siswa, memperoleh hasil 10 soal yang
dinyatakan valid. Soal-soal tersebut dinyatakan
reliabel dengan indeks reliabilitas sebesar
0,805. Mempunyai tingkat daya beda soal
dengan kategori baik sebanyak 6 soal, dan
kategori sedang 4 soal, dengan tingkat
kesukaran soal sukar, sedang, dan mudah.
Instrumen tes hasil belajar matematika
digunakan untuk pelaksanaan penelitian. Pe-
nelitian ini menggunakan dua kelas, satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas
eksperimen vyaitu siswa kelas VI SD Negeri
Pundenarum 1. Kelas kontrol yaitu siswa kelas
VI SD Negeri Pundenarum 3. Pembelajaran
model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
berbantuan alat peraga mur-baut efektif untuk
pemahaman konsep matematika dan keperca-
yaan diri siswa materi penjumlahan bilangan
bulat, mencapai ketuntasan individual rata-rata
minimal 67. Untuk mengetahui tingkat ketuntas-
an individual menggunakan statistik uji rata-
rata one sample t-test. Rumusan hipotesis
sebagai berikut: Hy: p : < 67 (rata-rata kemam-
puan pemahaman konsep matematika materi

pejumlahan bilangan bulat mencapai ketunta-
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san individual kurang dari atau sama dengan
67). H; : u: > 67 (rata-rata kemampuan pema-
haman konsep matematika materi pejumlahan
bilangan bulat mencapai ketuntasan individual
lebih dari 67). Berdasarkan statistik uiji
diperoleh hasil t hitung = 6,081 dengan taraf
siginifikasi 5% dan dk n — 1= 23 diperoleh t
tabel = 1,714, sehingga t hitung > t tabel atau
6,081 > 1,714. Jadi rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematika materi
penjumlahan bilangan bulat mencapai ketunta-
san individual lebih dari 67 yaitu sebesar 82,08.

Pelaksanaan pembelajaran model Audi-
tory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan
alat peraga mur-baut efektif untuk pemahaman
konsep matematika dan kepercayaan diri siswa
materi penjumlahan bilangan bulat, mencapai
ketuntasan klasikal minimal 75% dari seluruh
siswa. Statistik ujinya menggunakan uji propor-
si untuk mengetahui apakah rata-rata kemam-
puan pemahaman konsep matematika materi
penjumlahan bilangan bulat, siswa dapat
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
sebesar 67, dengan capaian ketuntasan klasi-
kal minimal 75% dari seluruh siswa. Untuk
mengetahui tingkat ketuntasan klasikal, meng-
gunakan statistik uji proporsi dengan rumusan
hipotesis sebagai berikut: H, : ™ : £ 75%
(proporsi ketuntasan siswa yang tuntas secara
klasikal kurang dari atau sama dengan 75%).
H; :m:>75% (proporsi ketuntasan siswa yang
tuntas secara klasikal lebih dari 75 %). Statistik
uji dengan menggunakan proporsi test 25%
karena taraf ketuntasan yang akan dicapai le-
bih dari 75%. Berdasarkan statistik uji diperoleh
hasil sebanyak 2 siswa memperoleh nilai
kurang dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yaitu 67 atau sebesar 8% dari jumlah seluruh
siswa, 22 siswa memperoleh nilai lebih dari

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 67

atau sebesar 92% dari jumlah seluruh siswa.
Berdasarkan hasil uji statistik tersebut, maka
ketuntasan siswa yang tuntas secara klasikal
lebih dari 75% yaitu sebesar 92%.

Pencapaian kemampuan pemahaman
konsep dan kepercayaan diri siswa dalam pem-
belajaran matematika materi penjumlahan bila-
ngan bulat, sesudah menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) berbantuan alat peraga mur-baut lebih
efektif dari pada sebelum menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) berbantuan alat peraga mur-baut.
Statistik ujinya menggunakan uji paired sample
T-test atau uji T berkorelasi dengan tujuan
untuk mengkaji apakah terjadi suatu perubahan
akibat dari perlakuan dengan membandingkan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan da-
lam pembelajaran. Statistik uji yaitu uji T-Test
dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: H,
I Uz < Uz (rata-rata kemampuan pemahaman
konsep dan kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran matematikamateri penjumlahan
bilangan bulat, sesudah menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition
(AIR) berbantuan alat peraga mur-baut tidak
lebih efektif dari pada sebelum menggunakan
model pembelajaran Auditory Intellectually
Repetition (AIR) berbantuan alat peraga mur-
baut). H;: Y; > u» (rata-rata kemampuan
pemahaman konsep dan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran matematika materi
penjumlahan bilangan bulat, sesudah menggu-
nakan model pembelajaran Auditory Intellec-
tually Repetition (AIR) berbantuan alat peraga
mur-baut lebih efektif dari pada sebelum
menggunakan model pembelajaran Auditory
Intellectually Repetition (AIR) berbantuan alat
peraga mur-baut). Berdasarkan statistik uji

diperoleh hasil rata-rata kemampuan pemaha-



man konsep dan kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran matematika sebelum diberikan
perlakuan sebesar 46,67. Rata-rata kemampu-
an pemahaman konsep dan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran matematika sesu-
dah diberikan perlakuan sebesar 82,08. Hasil

statistik uji dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Rata-rata Kemampuaan Pemahamaan
Konsep Siswa

Paired Samples Statistics

Std. Error
Mean N Std. Deviation Mean
Pa Sebelum diberikan
. 46,67 | 24 12,740 2,601
ir  perlakuan
1 Sesudah diberikan
82,08 24 12,151 2,480
perlakuan

Tabel 2. Data Korelasi Kemampuan Pemahaman Konsep
Siswa

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair1  Sebelum diberikan
perlakuan & Sesudah 24 -,094 ,663

diberikan perlakuan

Berdasarkan data korelasi dan perbedaan rata-
rata pada tabel 2 data yang dipasangkan mem-
iliki korelasi yang tidak signifikan dengan
besarnya koefisien taraf signifikasi 0,663 >
0,05. Perbedaan rata-rata kemampuan pema-
haman konsep dan kepercayaan diri siswa
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
sebesar 9,424 dengan taraf signifikasi sebesar
0,00 < 0,05. Berdasarkan hasil statistik uji
terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata
kemampuan pemahaman konsep dan keperca-
yaan diri siswa dalam pembelajaran matema-
tika sesudah menggunakan model pembelaja-
ran Auditory Intellectually Repetition (AIR)
berbantuan alat peraga mur-baut. Statistik ujin-

ya dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Data Perbedaan Rata-Rata Pemahaman Konsep

Paired Differences

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Me | Deviati | Error Difference

an on Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed

Pair Sebelum
1 diberikan

perlakuan | 35,
18,411| 3,758 -43,191| -27,643| -9,424 23 ,000
- Sesudah | 41

diberikan 7

perlakuan

Untuk mengetahui ada tidaknya peningkatan
rata-rata sesudah diberikan perlakuan mengg-
unakan model pembelajaran Auditory Intellec-
tually Repetition (AIR) berbantuan alat peraga
mur-baut dapat diketahui dari nilai N-gain.
Berdasarkan perhitungan nilai gain pada kelas
eksperimen dengan model pembelajaran
Auditory Intellectually Repetition (AIR) berban-
tuan alat peraga mur-baut, memperoleh nilai
gain sebesar 0,66, artinya pencapaian pening-
katan kemampuan pemahamann konsep mate-
matika berada pada kategori sedang atau
efektif.

Pengaruh kepercayaan diri siswa terha-
dap kemampuan pemahaman konsep matema-
tika dapat diketahui dengan melakukan obser-
vasi, pemberian angket, wawancara secara
mendalam, dan tes tertulis. Kepercayaan diri
siswa kelas VI SDN Pundenarum 1 sebagai
kelas eksperimen, di kelompokkan menjadi tiga
kategori yaitu kategori kepercayaan diri tinggi,
sedang, dan rendah. Pengkategorian tingkat
kepercayaan diri siswa diukur berdasarkan skor
perolehan hasil angket. Tingkat kepercayaan
diri siswa kategori tinggi jika skor perolehan
hasil angket > 68, kategori sedang jika skor
perolehan hasil angket 34 < x > 67, dan
kategori rendah jika skor perolehan angket <
33. Perolehan hasil angket dapat dilihat pada
Tabel 4.
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Tabel 4. Data Kepercayaan Diri Siswa

Nomor Kategori Ba_nyak Persentase
Siswa
1 Tinggi 14 53,3 %
2 Sedang 8 33,3%
3 Rendah 2 8,3%

Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan hasil
analisis data kepercayaan diri siswa SDN
Pundenarum 1 kelas eksperimen yang
diperoleh berdasarkan skor perolehan hasil
angket. Dari 24 siswa diperoleh 2 siswa
kategori rendah, 8 siswa kategori sedang, dan
14 siswa kategori tinggi. Penentuan subjek
penelitian didasarkan pada skor perolehan
hasil angket kepercayaan diri siswa. Secara
acak terpilih 6 siswa sebagai subjek penelitian,
yaitu dua subjek penelitian dari kategori
kepercayaan diri tinggi diberi nama Subjek
Penelitian 1 (SP 1), dan Subjek Penelitian 2
(SP 2); dua subjek penelitian dari kategori
kepercayaan diri sedang diberi nama Subjek
Penelitian 3 (SP 3); dan Subjek Penelitian 4
(SP 4); dan dua subjek penelitian dari kategori
kepercayaan diri rendah diberi nama Subjek
Penelitian 5 (SP 5), dan Subjek Penelitian 6
(SP 6). Hasil analisis data tingkat kepercayaan
diri siswa terhadap kemampuan pemahaman

konsep matematika, dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Kepercayaan Diri Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Matematika

Subjek Post- Angket

No Penelitian Eks KP Kategori
1 SP1 90 94 Tinggi
2 SP2 100 93 Tinggi
3 SP3 70 67 Sedang
2 SP4 90 40 Sedang
5 SP5 60 35 Rendah
6 SP 6 60 32 Rendah

Berdasarkan tabel tingkat kepercayaan diri
siswa terhadap kemampuan pemahaman kon-
sep matematika dapat diambil suatu simpulan
bahwa siswa yang memiliki tingkat keperca-
yaan diri tinggi, juga memiliki kemampuan pe-

mahaman konsep yang tinggi pula. Siswa yang

memiliki tingkat kepercayaan sedang, memiliki
kemampuan pemahaman konsep sedang teta-
pi hasilnya bisa tinggi. Siswa yang memiliki
tingkat kepercayaan rendah, memiliki kemam-
puan pemahaman konsep yang rendah. Hal ini
sesuai dengan pendapat Bandura (sebagai-
mana dikutip dalam D Septiani, et al, 2014),
siswa dengan kepercayaan diri rendah ragu
dengan kemampuan yang dimiliki. Orang yang
memiliki kepercayaan diri rendah atau kehila-
ngan kepercayaan diri memiliki perasaan ne-
gatif terhadap dirinya, memiliki keyakinan le-
mah terhadap kemampuan dirinya dan punya
pengetahuan yang kurang akurat terhadap ka-
pasitas yang dimilikinya (Winarso, 2018,
Fauzan et al, 2019). Kepercayaan diri siswa
berpengaruh terhadap kemampuan pemaha-

man konsep matematika siswa.

Pembahasan

Berdasarkan analisis data hasil penelitian,
keefektifan model pembelajaran Auditory Intel-
lectually Repetition (AIR) berbantuan alat
peraga mur-baut menunjukkkan hasil kemam-
puan pemahaman konsep matematika materi
penjumlahan bilangan bulat siswa kelas VI
SDN Pundenarum 1, secara individual menca-
pai ketuntasan lebih dari 67, ketuntasan kla-
sikal mencapai lebih dari 75%, dan keefektifan
peningkatan rata-rata pemahaman konsep
matematika lebih tinggi, dibanding menggu-
nakan model pembelajaran konvensional yaitu
ceramah dan tanya jawab. Hasil dalam pene-
litian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh S Linuwih et.al (2014) yang
menyatakan bahwa pembelajaran dengan me-
nggunakan model pembelajaran Auditory Intel-
lectually Repetition (AIR) efektif untuk mening-
katkan pemahaman konsep siswa pada pokok

bahasan energi dalam. Pembelajaran model



Auditory Intellectually Repetition (AIR) berban-
tuan alat peraga mur-baut memiliki peran untuk
mengajak siswa aktif, berfikir mengatasi masa-
lah dengan cara mengidentifikasi masalah ke-
mudian menemukan penyelesaian melalui lati-
han yang berulang, khususnya dalam menye-
lesaikan soal yang berkaitan dengan materi
penjumlahan bilangan bulat. Hal ini sejalan
dengan penjelasan Awaliyah (2016) model Au-
ditory Intellectually Repetition (AIR) terdiri dari
tiga aspek yaitu mengemukakan pendapat
(aktif), mau berpikir untuk menyelesaikan ma-
salah, dan latihan untuk pemahaman yang
lebih dalam.

Penerapan pembelajaran model Audito-
ry Intellectually Repetition (AIR) berbantuan
alat peraga mur-baut pada kelas eksperimen
mampu meningkatkan pencapaian pemaham-
an konsep matematika siswa, sebab alat pera-
ga akan membantu siswa dalam menangkap
pengertian yang diberikan guru, serta untuk
mengkonkretkan konsep yang abstrak menjadi
konkret, Nana Sudjana, (sebagaimana dikutip
dalam N Kania, 2018). Adanya peningkatan pe-
mahaman konsep matematika pada kelas eks-
perimen menunjukkan bahwa pembelajaran
model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
berbantuan alat peraga mur-baut lebih efektif
dibandingkan dengan pembelajaran model
konvensional, hasil dalam penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh L
Latifah (2017) bahwa penerapan model
pembelajaran Auditory, Intellectually, Repeti-
tion (AIR) menurut 25 responden pada skor
angket yaitu mencapai 83,45% dari kriteria
yang ditetapkan. Terdapat perbedaan hasil be-
lajar signifikan antara siswa yang mendapat
perlakuan belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Auditory Intellectually Repetition

(AIR) dengan siswa yang tidak diberi perlakuan
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atau hanya menggunakan pembelajaran kon-
vensional saja.

Pembelajaran menggunakan model Au-
ditory Intellectually Repetition (AIR) berbantuan
alat peraga mur-baut berperan positif dan
membuat siswa aktif dalam pembelajaran, s-
ehingga dapat meningkatkan pemahaman kon-
sep matematika. Penerapan pembelajaran
model Auditory Intellectually Repetition (AIR)
berbantuan alat peraga mur-baut yang telah
dilakukan pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa perpaduan antara model pembelajaran
dan alat peraga mampu memaksimalkan ke-
mampuan pemahaman konsep matematika
siswa. Proses pembelajaran lebih menarik, le-
bih terarah, dan memunculkan kepercayaan
diri siswa, sehingga mencapai hasil pemaha-
man konsep matematika yang lebih tinggi.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh
kepercayaan diri siswa terhadap kemampuam
pemahaman konsep matematika dalam pem-
belajaran dengan menggunakan model Audito-
ry Intellectually Repetition (AIR) berbantuan
alat peraga mur-baut dapat diketahui dengan
melakukukan analisis terhadap skor perolehan
hasil angket kepercayaan diri yang sudah dibe-
rikan kepada siswa, nilai posttest, dan wawan-
cara secara mendalam.

Berdasarkan hasil analisis profil subjek
penelitian terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika, didasarkan pada tingkat
kepercayaan diri siswa dikelompokkan menja-
di tiga, yaitu tingkat kepercayaan diri tinggi,
tingkat kepercayaan diri sedang, dan tingkat
kepercayaan diri rendah. Siswa yang memilki
tingkat kepercayaan diri tinggi, memiliki ke-
mampuan pemahaman konsep yang tinggi
pula. Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan
sedang, memiliki kemampuan pemahaman

konsep sedang tetapi hasilnya bisa tinggi.
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Siswa yang memiliki tingkat kepercayaan ren-
dah, memiliki kemampuan pemahaman kon-
sep yang rendah. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian Vandini (2016). Hasil
analisis kepercayaan diri siswa terhadap ke-
mampuan pemahaman konsep matematika
dalam pembelajaran menggunakan model
Auditory Intellectually Repetition (AIR) berban-
tuan alat peraga mur-baut materi penjumlahan
bilangan bulat, mendapatkan hasil ada peng-

aruh yang nyata.

SIMPULAN

Pembelajaran matematika dengan mengguna-
kan model pembelajaran Auditory Intellectual
Repetition (AIR) berbantuan alat peraga mur-
baut materi penjumlahan bilangan bulat, efektif
untuk pencapaian kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa, hal ini ditunjukkan
dengan tercapainya indikator sebagai berikut,
yaitu: a. Berdasarkan hasil posttest, rata-rata
kemampuan pemahaman konsep matematika
materi penjumlahan bilangan bulat kelas
eksperimen yaitu siswa kelas VI SDN Punden-
arum mencapai ketuntasan individual lebih dari
67 yaitu memperoleh nilai rata-rata 82,08.
Kelas kontrol yaitu siswa kelas VI ~ SDN
Pundenarum 3, memperoleh nilai rata-rata
sebesar 71,25. Peningkatan pemahaman kon-
sep matematika materi penjumlahan bilangan
bulat untuk kelas eksperimen sebesar 66%,
sedangkan kelas kontrol sebesar 39%. b.
Ketuntasan klasikal kemampuan pemahaman
konsep matematika materi penjumlahan bilang-
an bulat kelas eksperimen siswa kelas VI SDN
Pundenarum 1 lebih dari 75% yaitu sebesar
92%. Ketuntasan klasikal kemampuan pema-
haman konsep matematika materi penjum-

lahan bilangan bulat kelas kontrol siswa kelas

VI SDN Pundenarum 3 kurang dari 75% yaitu
sebesar 71%.

Hubungan keefektifan antara kemampu-
an pemahaman konsep matematika dan
kepercayaan diri siswa pada model pembe-
lajaran Auditory Intellectual Repetition (AIR)
berbantuan alat peraga mur-baut materi pen-
jumlahan bilangan bulat, lebih efektif. Hal ini
ditunjukkan dengan tercapainya hasil sebagai
berikut, yaitu rata-rata kemampuan pemaha-
man konsep matematika dan kepercayaan diri
siswa dalam pembelajaran matematika, sesu-
dah menggunakan model pembelajaran Audit-
ory Intellectuality Repetition (AIR) berbantuan
alat peraga mur-baut materi penjumlahan bila-
ngan bulat, lebih efektif dari pada menggu-
nakan model pembelajaran konvensional. Hal
ini ditunjukkan dari hasil pemahaman konsep
matematika materi penjumlahan bilangan bulat
kelas eksperimen vyaitu siswa kelas VI SDN
Pundenarum 1, ketuntasan secara individual
mencapai lebih dari 67 atau sebesar 82,08, ke-
tuntasan klasikal mencapai lebih dari 71% atau

sebesar 92%.
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